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Kata Pengantar

Assalamualiakum. wr. Wh.
Salam literasi,

Syukur Alhamdulilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita. Karena izin-Nya pula
buku yang berjudul “Pengantar Perbankan Syariah” ini telah berhasil
diterbitkan. Tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini merupakan kumpulan
buah pemikiran dari para dosen, peneliti dan praktisi yang memiliki
kompetensi dan kapasitas pada bidangnya masing-maisng, terutama pada
bidang Lembaga Keuangan dan Bank Syariah.

Selanjutnya perlu kami sampaikan bahwa, penerbitan buku
kolaborasi ini merupakan bagian dari komitmen kami sekaligus bentuk
kontribusi terhadap perkembangan dunia litarasi dan publikasi ilmiah di
Indonesia. selain itu, buku kolaborasi ini juga menjadi bagian dari visi kami
untuk berperan sebagai media diseminasi setiap gagasan dan pemikiran
para Dosen, peneliti ataupun praktisi diselulruh Indonesia.

Buku Pengantar Perbankan Syariah ini yang disusun secara
terstruktur dan sistematis mengikuti pedoman pembelajaran matakuliah
di perguruan tinggi, sehingga sangat cocok digunakan sebagai bahan
referensi mahasiswa Fakultas syariah, Fakultas Ekonomi dan Fakultas lain
yang memiliki minat atau ingin mengetahui secara mendalam terkait
Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia. Buku ini diawali dengan
pembahasan tentang konsep ekonomi dan perbankan dalam islam yang
merupakan materi fondasi yang akan memberikan pemahaman dasar
terkait konsep konsep ekonomi dan perbankan dalam Islam. Setelah
menyajikan terkait pemahaman dasar, buku ini selanjutnya masuk kepada
pemabahasan yang lebih spesifik yaitu tentang transaksi terlarang dalam
syariah Islam, konsep dan jenis-jenis akad syariah, konsep dasar
perbankan syariah, sejarah dan perkembangan perbankan syariah,
pengaturan perbankan syariah di indonesia, prinsip operasional
perbankan syariah, produk-produk perbankan syariah, strategi sumber
dana, pembiayaan dan jasa bank syariah, manajemen likuiditas, laba dan
risiko perbankan syariah, laporan keuangan perbankan syariah, penilaian



tingkat kesehatan Bank Syariah dan terakhir pembahsan diakhiri tentang
mekanisme penyelesaian sengketa perbankan syariah.

Harapannya, semoga buku ini dapat menjadi referensi, sekaligus
menjadi pedoman baik dalam proses pembelajaran atapun bagi praktik
perbankan syariah itu sendiri, dan yang paling penting dapat bermanfaat
dan dapat diterima oleh masyarakat luas, sekaligus dapat berkontribusi
bagi perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia.

Bandung, Mei 2020

Tim Penulis
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BAB 1
KONSEP EKONOMI DAN
PERBANKAN DALAM ISLAM

Lucky Nugroho., SE., MM., MAk., MCM
Universitas Mercu Buana

A. PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia memiliki rencana menjadikan Indonesia sebagai
pusat ekonomi syariah dunia. Tentunya hal tersebut sejalan dengan
dinamika aktivitas bisnis yang ada di Indonesia. Sebagaimana kita ketahui
bahwa Indonesia memiliki potensi yang besar untuk dapat menjadi pusat
ekonomi syariah dimana berbagai macam sektor industri syariah secara
alami telah berkembang seperti: sektor pariwisata; sektor makanan dan
minuman; sektor keuangan; sektor busana (fashion and model); sektor
pendidikan; dan sebagainya. Tentunya hal ini ditopang dengan mayoritas
penduduk Indonesia yang beragama muslim yang mencapai 209,1 juta
jiwa pada tahun 2010 atau 87% dari jumlah total populasi Indonesia
(Pewforum.org, 2018). Selanjutnya, apabila berdasarkan jumlah penduduk
muslim di dunia, Indonesia menempati peringkat pertama di dunia.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmed, H. (2009). Financial crisis, risks and lessons for Islamic finance.
ISRA International Journal of Islamic Finance, 1(1), 7-32.

Alfianto, E. A. (2012). Kewirausahaan: Sebuah Kajian Pengabdian Kepada
Masyarakat. Jurnal Heritage, 1(2), 33-42.

Andriansyah, Y. (2014). Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia
dan Kontribusinya bagi Pembangunan Nasional. La_Riba, 3(2), 181-
196. https://doi.org/10.20885/lariba.vol3.iss2.art4

Anshari, S. (2004). Wawasan Islam: pokok-pokok pikiran tentang
paradigma dan sistem Islam. Gema Insani. Retrieved from
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=LoQNil7DAS0C&oi=fn
d&pg=PA69&dqg=Anshari,E,+S.+(2004),Wawasan+Islam,+Gema+Insani
,+Jakarta&ots=GoZqCyXoiV&sig=ovWDO04MPRUIBVZKP49FhoG7nc7Y
&redir_esc=y#v=onepage&q=Anshari%2CE%2C S.
(2004)%2CWawasan Islam%2C Gema |

Arafah, W., & Nugroho, L. (2016). Maghashid Sharia in Clean Water
Financing Business Model at Islamic Bank. International Journal of
Business and Management Invention, 5(2), 22—-32.

Ayomi, S., & Hermanto, B. (2011). Mengukur Risiko Sistemik dan
Keterkaitan Finansial Perbankan di Indonesia. Buletin Ekonomi
Moneter Dan Perbankan, 16(2), 103—126.

Borio, C. E. V., & White, W. R. (2011). Whither Monetary and Financial
Stability? The Implications of Evolving Policy Regimes. SSRN Electronic
Journal. https://doi.org/10.2139/ssrn.901387

Cebeci, I. (2012). Integrating the social maslaha into Islamic finance.
Accounting Research Journal, 25(3), 166-184.
https://doi.org/10.1108/10309611211290158

Dobers, P., & Halme, M. (2009). Corporate Social Responsibility and
Developing Countries. Corporate Social Responsibility —and
Environmental Management, 16(August), 237-249.
https://doi.org/10.1002/csr.212

Fitrotulloh, M. R. (2013). Konstruk Filsafat dan Agama dalam Bingkai
Peradaban Islam. El-Qudwah-Qudwah, 4, 1-20.

22| PENGANTAR PERBANKAN SYARIAH



Han, T., & Rarick, C. A. (2011). Islamic Finance: Panacea for the Global
Financial System? SSRN Electronic Journal, 11(3).
https://doi.org/10.2139/ssrn.1483789

Hartono, D. S. (2011). Ekonomi Islam Sebagai Solusi Altenatif Krisis
Ekonomi Eropa. In Seminar Nasional lImu Ekonomi Terapan Fakultas
Ekonomi UNIMUS 2011 (pp. 112-120).

Karr, J. (2005). Performance Measurement in Banking: Beyond ROE.
Journal of Performance Management, 18(2), 56—70. Retrieved from
https://remote-lib.ui.ac.id:2089/docview/214027817?pg-
origsite=ssummon

Kasri, R. A., & Kassim, S. H. (2009). Empirical Determinants of Saving in the
Islamic Banks: Evidence from Indonesia. Journal of King Abdulaziz
University: Islamic Economics, 22(2), 181-201.

KNKS, K. N. K. S. (2020). Trend Konversi Ke Bank Syariah Tingkatkan
Efisiensi dan Produktivitas Bisnis. Retrieved May 13, 2020, from
www.knks.go.id

Kusnandar, V. B., & Widowati, H. (2019). Indonesia, Negara dengan
Penduduk Muslim Terbesar Dunia | Databoks. Retrieved May 12,
2020, from https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/25/
indonesia-negara-dengan-penduduk-muslim-terbesar-dunia#

Levine, R., & Zervos, S. (1998). Stock Markets, Banks, and Economic
Growth Stock Markets, Banks, and Economic Growth. The American
Economic Review, 88(3), 537-558.

Masruri, H. M. H., & Rossidy, |. (2007). Filsafat Sains dalam Al-Qur’an:
Melacak Kerangka Dasar Integrasi Imu dan Agama. E/l-Qudwah, 4, 1-
24.

Masyita, D. (2015). Why Do People See a Financial System As a Whole Very
Important? Journal of Islamic Monetary Economics and Finance, 1(1),
79-106. https://doi.org/10.21098/jimf.v1i1.484

Mukhlis, I. (2011). Penyaluran kredit bank ditinjau dari jumlah dana pihak
ketiga dan tingkat. Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 15(1), 130-138.

Nezky, M. (2013). Pengaruh Krisis Ekonomi Amerika Serikat Terhadap
Bursa Saham Dan Perdagangan Indonesia. Buletin Ekonomi Moneter
Dan Perbankan, 15(3), 89-103. https://doi.org/10.21098/bemp.
v15i3.69

PENGANTAR PERBANKAN SYARIAH |23



Nugroho, L. (2014). Challenges Sharia Microfinance Institutions : Evidence
from Indonesia. EJIF - European of Islamic Journal, 1(1), 1-7.

Nugroho, L., & Anisa, N. (2018). Pengaruh Manajemen Bank Induk,
Kualitas Aset, dan Efisiensi terhadap Stabilitas Bank Syariah di
Indonesia (Periode Tahun 2013-2017). Jurnal Inovasi dan Bisnis (Vol.
6). Retrieved from www.ejournal.polbeng.ac.id/index.php/IBP

Nugroho, L., Aryani, E., & Mastur, Akhmad Amien. (2019). Analisa
Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Return
on Asset (ROA) pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di BEI Tahun
2012-2017. Inovbiz: Jurnal Inovasi Bisnis, 7, 20-25.

Nugroho, L., Hidayah, N., & Badawi, A. (2018). The Islamic Banking, Asset
Quality: “Does Financing Segmentation Matters” (Indonesia
Evidence). Mediterranean Journal of Social Sciences, 9(5), 221-235.
https://doi.org/10.2478/mjss-2018-0154

Nugroho, L., & Husnadi, T. C. (2014). State-Owned Islamic Bank (BUMN) in
Realizing The Benefit of Ummah (Maslahah) and Indonesia as Islamic
Financial Center in The World. In Proceedings in 11th International
Research Conference on Quality, Innovation and Knowledge
Management. Bandung. (pp. 1-21).

Nugroho, L., Husnadi, T. C., Utami, W., & Hidayah, N. (2017). Maslahah
and Strategy to Establish A Single State-Owned Islamic Bank in
Indonesia. Tazkia Islamic Finance and Business Review, 10(1), 17-33.
Retrieved from http://www.tifbr-tazkia.org/index.php/TIFBR/
article/view/97/106

Nugroho, L., Mastur, A., Fardinal, F., & Putra, Y. (2020). Hajj, Civilization
and Islamic Banking Contribution Discourses. In First Annual
Conference of Economics, Business, and Social Science, ACEBISS 2019,
26 - 30 March (p. 11). Jakarta: Search Results Web results European
Alliance for Innovation. https://doi.org/10.4108/eai.26-3-
2019.2290773

Nugroho, L., Utami, W., Sanusi, Z. M., & Setiyawati, H. (2018). Corporate
Culture and Financial Risk Management in Islamic Social Enterprises (
Indonesia Evidence). International Journal of Commerce and Finance,
4(January), 12-24.

Nugroho, L., Utami, W., Sukmadilaga, C., & Fitrijanti, T. (2017). The

24| PENGANTAR PERBANKAN SYARIAH



Urgency of Allignment Islamic Bank to Increasing the Outreach.
International Journal of Economics and Financial Issues, 7(4), 283—
291. Retrieved from https://www.econjournals.com/index.php/ijefi/
article/view/4493/pdf

OJK. (2011). Snapshoot Perbankan Syariah Indonesia. OJK (Otoritas Jasa
Keuangan), 2(1), 1-17.

OJK. (2019). Statistik Perbankan Indonesia - Desember 2019. Retrieved
May 13, 2020, from https://www.ojk.go.id/id/kanal/Perbankan/data-
dan-statistik/statistik-Perbankan-indonesia/Pages/Statistik-
Perbankan-Indonesia---Desember-2019.aspx

Paldi, C. (2014). Understanding Riba and Gharar in Islamic Finance. Journal
of Islamic Banking and Finance, 2(1), 249-259.

Perry: Ekonomi Syariah Kurangi Gangguan Nilai Tukar | Republika Online
Mobile. (2018). Retrieved June 14, 2019, from https://www.
republika.co.id/amp/pb3syk377

Pewforum.org. (2018). Indonesia Religion: Demographics and Religion |
PEW-GRF. Retrieved May 12, 2020, from http://www.
globalreligiousfutures.org/countries/indonesia#/?affiliations_religion
_id=16&affiliations_year=2010&region_name=All
Countries&restrictions_year=2016

Puspaningtyas, L., & Zuraya, N. (2018). Bl: Ekonomi Syariah Solusi
Kestabilan Ekonomi Masa Depan | Republika Online. Retrieved May
13, 2020, from https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-
ekonomi/18/12/13/pjnrt4383-bi-ekonomi-syariah-solusi-kestabilan-
ekonomi-masa-depan

Putra, D. A. (2019). Bl: Ekonomi Syariah Akan Jadi Arus Baru
Perkembangan Ekonomi RI | merdeka.com. Retrieved May 13, 2020,
from https://www.merdeka.com/uang/bi-ekonomi-syariah-akan-jadi-
arus-baru-perkembangan-ekonomi-ri.html

Rasyid, M. M. (2016). Islam Rahmatan lil Alamin Perspektif KH. Hasyim
Muzadi. Episteme: Jurnal Pengembangan limu Keislaman, 11(1), 93—
116. https://doi.org/10.21274/epis.2016.11.1.93-116

Rosana, D., & Fardaniah, R. (2019). Pangsa pasar kecil, Bl serukan perluas
jangkauan Perbankan syariah - ANTARA News. Retrieved May 13,
2020, from https://www.antaranews.com/berita/990050/pangsa-

PENGANTAR PERBANKAN SYARIAH |25



pasar-kecil-bi-serukan-perluas-jangkauan-Perbankan-syariah

Siregar, M. (2002). Agenda Pengembangan Perbankan Syariah untuk
Mendukung Sistem Ekonomi yang Sehat di Indonesia: Evaluasi,
Prospek dan Arah Kebijakan. IQTISAD Journal of Islamic Economics,

3(1), 46—66.
Soekapdjo, S., Tribudhi, D. A., & Nugroho, L. (2019). Pengaruh
Fundamental Ekonomi

dan Kinerja Keuangan Terhadap Kredit
Bermasalah Pada Bank Syariah Di Indonesia. Ekonika: Jurnal Ekonomi

Universitas Kadiri, 4(2), 126. https://doi.org/10.30737/ekonika.
v4i2.327

Subaweh, I. (2008). Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah

dan Bank Konvensional Periode 2003-2007. Jurnal Ekonomi Bisnis,
13(2), 112-121.

Sudarsono, H. (2009). Dampak Krisis Keuangan Global terhadap Perbankan
di Indonesia: Perbandingan antara Bank Konvensional dan Bank

Syariah. La_Riba, 3(1), 12-23. https://doi.org/10.20885/lariba.vol3.
issl.art2

Sukmadilaga, C., & Nugroho, L. (2017). Pengantar Akuntansi Perbankan
Syariah “Prinsip, Praktik dan Kinerja.”

Pusaka Media,
Lampung, Indonesia.

Bandar

Syukron, A. (2015). CSR dalam Perspektif Islam dan Perbankan Syariah.
Economic: Jurnal Ekonomi Dan Hukum Islam, 5(1), 1-22. Retrieved

from http://republika.co.id:8080/koran/123/133562/CSR_tak_harus
Disuruh

Uddin, M. A. (2015). Principles of Islamic Finance: Prohibition of Riba,
Gharar and Maysir. Kuala Lumpur, Malaysia.

Zikri, 1. fakhrudin M. (2018). Perpaduan antara Pandangan Ekonomi
Konvensional dengan Ekonomi Syariah Melahirkan Sebuah Paham

Ekonomi yang Baru dari Sebuah Sistem yang Telah Ada. Igtishaduna:
Jurnal llmiah Ekonomi Kita, 7(1), 1-21.

26| PENGANTAR PERBANKAN SYARIAH



BAB 2
TRANSAKSI TERLARANG
DALAM SYARIAH ISLAM

Dr. Al ghazali
Universitas BSI Jakarta

A. PENDAHULUAN

Islam mengajarkan manusia kebebasan untuk berinteraksi antar
sesama dalam berbagai bidang kehidupan, diantaranya dalam bidang
ekonomi. Manusia telah mengenal sejak lama berbagai macam bentuk
kegiatan ekonomi sebagai penopang kelangsungan kehidupan mereka.
Maka kegiatan ekonomi merupakan salah satu kegiatan yang mau tidak
mau harus dilakukan setiap manusia. Sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain, maka sebuah kepastian terjadi transaksi.
Contohnya ketika membeli kebutuhan pokok, naik kendaraan umum lalu
membayarnya. Hal tersebut merupakan salah satu contoh transaksi. Atau
penggunaan kendaraan pribadi pasti mengisi bahan bakar, kemudian
membayar dengan uang dan mendapatkan bahan bakar.

Dalam kegiatan beribadah Islam memiliki kaidah hukum yang me-
netapkam bahwa semua hal dilarang, kecuali yang ada ketentuan
berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadis. Sedangkan dalam urusan Muamalah,
semuanya diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya. Ini
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BAB 3
KONSEP DAN JENIS-JENIS
AKAD SYARIAH

Asep Dadan Suganda, M.Sh.Ec.
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten

A. PENDAHULUAN

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran penting dalam
pembangunan suatu negara khususnya pada sektor ekonomi. Peran ini
dapat diwujudkan dalam fungsi bank sebagai financial intermediary
institution (lembaga intermediasi keuangan) yang menghimpun dana dari
pihak kelebihan dana (surplus) dalam bentuk simpanan untuk disalurkan
kembali kepada pihak yang memerlukan bantuan dana (minus) dalam
bentuk kredit ataupun bentuk-bentuk transaksi lainnya. Menurut pen-
jelasan UU No. 10 Tahun 1998, bank berdasarkan prinsip operasionalnya
dibagi menjadi dua macam yaitu bank konvensional dan bank syariah.
Perbedaan yang paling utama antara keduanya terletak pada prinsip
dasarnya, konvensional berdasarkan pada prinsip bunga, sementara bank
syariah berdasarkan prinsip bagi hasil. (Presiden Republik Indonesia,
1998). Melalui UU No. 10 Tahun 1998 pemerintah Indonesia telah me-
nyempurnakan UU No. 7/1992 dan secara tegas menjelaskan bahwa
terdapat dua sistem Perbankan yang dipakai di Indonesia (dual banking
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BAB 4
KONSEP DASAR PERBANGKAN
SYARIAH

Dr. La Ode Angga, S.Ag, SH, M.Hum
Dosen tetap Fakultas Hukum Unpatti-Ambon

A. PENDAHULUAN

Dengan mulai banyaknya bank-bank berbasis syariah yang didirikan di
berbagai negara, seperti di Sudan, Pakistan, dan Malaysia pad Tahun 1970-
80-an, semakin meningkatkan kesadaran dan motivasi umat Islam di
Indonesia, sebagai umat mayoritas, untuk mendirikan bank Sayriah.
Sebenarnya, keinginan untuk mendirikan bank berdasarkan prinsip syariah
di Indonesia sudah ada sejak tahun 70-an, namun karena kebijakan
pemerintah dan regulasi yang tidak mendukung pada saat itu, keinginan
tersebut sulit terealisasikan. Keinginan tersebut baru bisa terwujud
dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991
yang diprakasai oleh Majelis Ulama Indonesia dan Pemerintah. Bank ini
mulai efektif beroperasi pada tahun 1992.

Mulai beroperasinya BMI berdasarkan Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1992 Tentang Perbankan. Undang-Undang tersebut digantikan
dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Pada Tahun 2008, Undang
-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah diberlakukan.
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BAB 5
SEJARAH DAN
PERKEMBANGAN
PERBANKAN SYARIAH

Dr. Febrianty, S.E., M.Si.
Politeknik Palcomtech

A. PENDAHULUAN

Perbankan di Indonesia pada sekarang ini sudah bekembang dengan
pesatnya termasuk juga bank-bank Syariah. Apalagi Indonesia yang
terkenal dengan jumlah penduduk muslimnya yang terbesar tentu saja
sistem Perbankan yang memenuhi syariat Islam sangat dibutuhkan.
Produk-produk keuangan yang ditawarkan bank Syariah, cara bertransaksi,
dan cara berinvestasi yang tentu saja berbeda dengan bank-bank
konvensional.

Perbankan Syariah memang masih tergolong baru akan tetapi per-
kembangannya cukup pesat dikarenakan semakin banyaknya para muslim
yang sadar untuk bertransaksi Perbankan sesuai dengan Syariah Islam (Al-
Quran dan Hadist). Hal tersebut menyebabkan Perbankan Syariah semakin
dipilih ketimbang Perbankan konvensional. Bank-bank konvensional pun
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BAB 6
PENGATURAN PERBANKAN
SYARIAH DI INDONESIA

Muchtar Anshary Hamid Labetubun, SH., MH
Fakultas Hukum Universitas Pattimura

A. PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia berkomitmen dalam pengembangan Perbankan
Syariah, bermula pada Tahun 1992 dengan mendirikan Bank Muamalat
Indonesia (selanjutnya disingkat BMI) berdasarkan hasil kegiatan Lo-
kakarya Bank Tanpa Bunga di Cisarua Bogor pada Tanggal, 18 - 20 Agustus
1990. Lokakarya tersebut, ditindaklanjuti dan dibahas secara mendalam
pada kegiatan Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia (MUI) di
Jakarta pada Tanggal, 22-25 Agustus 1990 yang merekomendasikan
pendirian Bank Bebas Bunga, rekomendasi didahului dengan pem-
bentukan kelompok kerja untuk mempersiapkan penyiapan buku panduan
untuk persiapan pendirian bank bebas bunga (Chapra, M. Umer; dan
Khan, 2008). Lahirnya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan (selanjutnya disingkat UUP 1992) sebagai regulasi dalam
pendirian Perbankan Syariah yang pertama yaitu BMI, walaupun dalam
UUP 1992 tidak secara khusus menyebutkan Bank Syariah tetapi memakai
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BAB 7
PRINSIP OPERASIONAL
PERBANKAN SYARIAH

Dr. Nandang lhwanudin, S.Ag., M.E.Sy.
Universitas Islam Bandung (UNISBA)

A. PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah pasal 1 yang dimaksud dengan Perbankan
Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan yang
dimaksud bank, dalam pasal 2 UU tersebut adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. (Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah)

Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (UUPS Pasal 7). Bank Umum
Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran (UUPS Pasal 8). Bank Pembiayaan Rakyat
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BAB 8
PRODUK—PRODUK
PERBANKAN SYARIAH

Trimulato, SEI.,M.Si
UIN Alauddin Makassar

A. PENDAHULUAN

Bank syariah pertama di Indonesia didirikan pada tahun 1992. Bank
syariah berdiri berdasarkan kebutuhan masyarakat Indonesia yang
mayoritas penduduknya beragama Islam untuk memiliki sebuah bank yang
bebas dari riba (bunga). Bank syariah sebagai lembaga intermediasi
sebenarnya tidak dikenal pada zaman Rasulullah SAW maupun zaman para
sahabatnya. Namun, kegiatan kerjasama investasi perdagangan (jual beli)
dan transaksi lainnya telah dilakukan secara individual oleh para pelaku
pasar. Secara teoritis, tujuan adanya bank syariah adalah untuk
memperlancar aliran investasi dari SSU (surplus spending unit) ke DSU
(Deficit Spending Unit) dan pada akhirnya memperlancar berputarnya
sumber daya ekonomi. Pelayanan industri Perbankan syariah kepada
nasabah dilengkapi dengan berbagai instrumen keuangan yang diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan transaksi keuangan yang memenuhi prinsip-
prinsip syariah. Produk-produk dasar keuangan syariah digunakan oleh
lembaga Perbankan syariah dalam melaksanakan kegiatan dasarnya
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BAB 9
STRATEGI SUMBER DANA,
PEMBIAYAAN DAN JASA
BANK SYARIAH

Lucky Nugroho., SE., MM., MAk., MCM
Universitas Mercu Buana

A. PENDAHULUAN

Dinamika perkembangan bank syariah di Indonesia sejak tahun 1992
s.d saat ini menunjukkan pertumbuhan, namun demikian pada ke-
nyataannya industri Perbankan syariah belum berkontribusi optimal
terhadap perekonomian Indonesia. Hal tersebut dikarenakan pangsa pasar
atau market share bank syariah di Indonesia masih di bawah 10% (Elena,
Nurcaya, & Asworo, 2020). Tentunya hal tersebut menjadi tantangan
apabila dihubungkan dengan rencana pemerintah yang ingin menjadikan
Indonesia sebagai pusat ekonomi, keuangan dan bisnis syariah di dunia
(Damhuri, 2018; Permata & Igbal, 2019). Indonesia sebagai negara dengan
jumlah populasi ke-4 (empat) di dunia dan mayoritas 88% adalah muslim
memiliki modal internal yang kuat (Nugroho, 2020). Beberapa industri
yang telah mengimplementasikan prinsip syariah (halal ekosistem) di
Indonesia telah berkembang di Indonesia, namun masih belum maksimal.
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BAB 10

MANAIJEMEN LIKUIDITAS,
LABA DAN RISIKO
PERBANKAN SYARIAH

Anne Haerany, SE., ME.Sy
STEI AL ISHLAH CIREBON

A. PENDAHULUAN

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, dinyatakan bahwa Perbankan syariah melakukan
kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi,
dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah bertujuan untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,
kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat (Rustam, 2013).

Untuk mencapai tujuan tersebut maka Perbankan syariah harus dapat
mengelola usaha dengan sebaik-baiknya dilihat dari berbagai aspek,
diantaranya bagaimana perusahaan mengelola asset yang dimiliki supaya
memiliki kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka
pendek ataupun jangka panjang , kemudian perusahaan juga harus dapat
menghitung keuntungan yang diharapkan agar usahanya terus berkem-
bang dan yang tidak kalah pentingnya perusahaan harus mengidentifikasi
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BAB 11
LAPORAN KEUANGAN
PERBANKAN SYARIAH

Saiful Anwar, M. Acc
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga

A. PENDAHULUAN

Perbankan syariah bagian dari industri keuangan syariah yang
berfungsi untuk menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan
pelayanan kepada nasabah. Berdasarkan data State of the Global Islamic
Economy tahun 2018 memcatatkan bahwa industri keungan syariah pada
tahun 2016 mencapai USD 1.599 miliar dan diproyeksikan pada tahun
2022 mencapai USD 2.349 miliar. Trend ekonomi syariah dan trend
industry halal global mendorong perkembangan Perbankan syariah di
dunia. Hla tersebut dikarenakan secara fitrahnya keuangan dan sektor riil
adalah satu kesatuan. Perbankan syariah akan menjadi rantai pasok dalam
keseluruhan industri produk halal.
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BAB 12
PENILAIAN TINGKAT
KESEHATAN BANK SYARIAH

Dr. Rudi Hartono, S.Kom, M.Pd
Universitas Djuanda Bogor

A. PENDAHULUAN
Kesehatanan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk
melakukan kegiatan operasional Perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang
sesuai dengan peraturan Perbankan yang berlaku. Pengertian tentang
kesehatan bank tersebut merupakan suatu batasan yang sangat luas,
karena kesehatan bank memang mencakup kesehatan suatu bank untuk
melaksanakan seluruh kegiatan usah Perbankannya. Kegiatan tersebut
mencakup:
1. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain,
dan dari modal sendir.
2. Kemampuan mengelola dana.
3. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat, karyawan,
pemilik modal, dan pihak lain.
4. Pemenuhan peraturan Perbankan yang berlaku.
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BAB 13
PENYELESAIAN SENGKETA
PERBANKAN SYARIAH

Dr. Arman Anwar, S.H.,M.H.
Fakultas Hukum Universitas Pattimura

A. PENDAHULUAN

Ketika terjadinya krisis moneter tahun 1997 yang membawa dampak
besar terhadap sendi-sendi perekonomian nasional Indonesia, betapa saat
itu memperlihatkan begitu rapuhnya sistem Perbankan konvensional.
Upaya pemerintah untuk dapat memulihkan kembali bank-bank tersebut
sangat tidak mudah. Sehingga berakibat beberapa bank dalam negeri
harus di likwidasi dan sebagiannya terpaksa harus dimasukan dalam
program penyehatan Perbankan yang dikelola oleh Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN). Frederic S Mishkin mendefiniskan Krisis
moneter adalah krisis yang berhubungan dengan keuangan suatu negara.
ditandai dengan keadaan keuangan yang tidak stabil akibat lembaga
keuangan dan nilai tukar mata uang yang tidak berfungsi sesuai dengan
harapan (Frederic S Mishkin, 2007).

Belajar dari pengalaman yang terjadi dimasa itu, banyak pelaku bisnis
di indonesia berupaya mencari alternatif jasa Perbankan lain selain bank
konvensional untuk supaya tetap bisa survive ditengak-tengah krisis
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GLOSARIUM
A

Akad Wadi’ah: Perjanjian penitipan dana atau barang dari pemilik kepada
penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang
menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-
waktu.

Akad Mudharabah: Perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari pemilik
dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan
kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati
sebelumnya.

Akad Musyarakah: Perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari dua
atau lebih pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha
tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah
pihak berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian
berdasarkan proporsi modal masing-masing.

Akad Jjarah: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi sewa menyewa atas
suatu barang dan/atau jasa antara pemilik obyek sewa termasuk
kepemilikan hak pakai atas obyek sewa dengan penyewa untuk
mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakan.

Akad ljarah Muntahiya Bittamlik: Perjanjian pembiayaan berupa
transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau jasa antara pemilik
obyek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas obyek sewa dengan
penyewa untuk mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakan.
Yang diakhiri perpindahan kepemilikan.

Akad Murabahah: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli suatu
barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin yang
disepakati oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih
dahulu harga perolehan kepada pembeli.

Akad Salam: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli barang
dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran
tunai terlebih dahulu secara penuh.
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Akad Istisnha’: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli barang
dalam bentuk pemesanan pembuatan barang dengan criteria dan
persyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai dengan
kesepakatan.

Akad Wakalah: Perjanjian dalam bentuk perwakilan, mewakili dalam
kegiatan/ transaksi.

Akad Kafalah: Perjanjian dalam bentuk pemberian jaminan.

Akad Hawalah; Perjanjian dalam bentuk pengalihan hutang.

Akad Qard: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi pinjam meminjam
dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.
Akad Rahn: Perjanjian menjadikan barang yang mempunyai nilai harta
menurut pandangan Syariah sebagai jaminan utang, sehingga orang yang
bersangkutan boleh mengambil utang semuanya atau sebagian.

Akad Al-sharf: Perjanjian jual-beli suatu valuta dengan valuta lainnya.
Transaksi jual beli mata uang asing (valuta asing) dapat dilakukan baik
dengan sesama mata uang yang sejenis, misalnya rupiah dengan rupiah
maupun yang tidak sejenis, misalnya rupiah dengan dollar atau sebaliknya.
Accounting: manipulation adalah salah satu system yang digunakan oleh
perusahaan dalam manajemen laba dengan cara memanipulasi laporan
keuangan perusahaan.

Aktiva: segala kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, yang
dimaksud dengan kekayaan ini adalah sumber daya yang dapat berupa
benda atau hak yang dikuasai dan yang sebelumnya diperoleh perusahaan
melalui transaksi atau kegiatan masa lalu.

Al ljarah al Muntahiya bit Tamlik (IMBT): kepemilikan suatu manfaat/jasa
berupa barang yang jelas dalam tempo waktu yang jelas dikuti dengan
adanya pemberian kepemilikan suatu barang yang bersifat khusus dengan
adanya ganti yang jelas.

Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS): sistem transfer
dana elektronik antarpeserta dalam mata wuang rupiah yang
penyelesaiannya dilakukan secara seketika per transaksi secara individual.
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Bank Koresponden (correspondent bank): bank yang berdasarkan suatu
perjanjian mempunyai hubungan dengan bank lain untuk saling
memberikan jasa dan/atau melakukan transaksi untuk dan atas nama
bank yang berkepentingan.

Bonus scheme: memaksimalisasikan pendapatan masa kini atau tahun
berjalan mereka. Manajer yang bekerja di perusahaan dengan rencana
bonus akan berusaha mengatur laba yang dilaporkan agar dapat
memaksimalkan bonus yang akan diterimanya.

Beban: Penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode pelaporan
dalam bentuk arus keluar atau penurunan aset atau kenaikan liabilitas
yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut distribusi
kepada pemegang saham

C

Cash asset (alat likuid): Aktiva yang dapat dipergunakan setiap saat untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas bank,

D

Dana likuid (liquid asset): Uang tunai atau aset yang mudah dikonversi
menjadi uang tunai.

Dana pihak Ketiga (DPK): Sumber utama dana bank dalam aktivitas
penghimpunan dana dari masyarakat berasal dari bentuk simpanan
deposito berjangka (Time Deposite), tabungan (saving), dan simpanan giro
(demand deposit).

Default risk: Merupakan risiko yang dihadapi oleh investor atau pemegang
obligasi dikarenakan perusahaan tidak mampu membayar obligasi
tersebut.

Deposan: Penyimpan uang di bank secara deposito.

Deposito: Berjangka adalah jenis tabungan berjangka yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu.

Depresiasi: Sebuah kata yang biasa digunakan ketika menggambarkan
alokasi untuk mengurangi jumlah asset.
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Discretionary accruals: Kondisi dimana pihak manajemen dapat
memanipulasi pendapatan akrual dan biasanya digunakan untuk mencapai
pendapatan yang diinginkan.

Dana kebajikan Liabilitas yang paling likuid atau menjadi prioritas yang
pertama untuk segera diselesaikan

Denda: Penerimaan dari nasabah atas kelalaian atau kesengajaan yang
mengakibatkan tidak terpenuhinya kewajiban nasabah sesuai dengan
akad, seperti akad murabahah atau istishna

F

Finance to Deposit Ratio (FDR): Rasio pembiayaan terhadap pendanaan.
FLIS-RTGS: Fasilitas likuiditas intrahari berdasarkan prinsip syariah untuk
mengatasi kesulitan pendanaan bank yang terjadi selama jam operasional
system BI-RTGS.

G

Giro: Suatu istilah Perbankan untuk suatu cara pembayaran yang hampir
merupakan kebalikan dari sistem cek, berupa surat perintah untuk
memindahbukukan sejumlah uang dari rekening seseorang kepada
rekening lain yang ditunjuk surat tersebut.

Go Public: Kegiatan penawaran saham yang dilakukan oleh perusahaan
kepada masyarakat (publik).
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Idle Fund: Dana yang masih menganggur atau belum digunakan pada
alokasi yang produktif bagi bank., 20

Idle money: Uang yang belum digunakan, seperti uang tunai yang
tersimpan dalam peti atau kelebihan alat-alat likuid dalam suatu bank.
ljarah sebagai akad atas kemanfaatan yang tertuju pada sesuatu yang
mubah dan dapat dipertukarkan dengan kompensasi yang umum
diterapkan.

Income maximization: Dilakukan dengan cara mempercepat pencatatan
pendapatan, menunda biaya dan memindahkan biaya untuk periode lain.
Dilakukan pada saat laba menurun.

Income minimization: Pola manajemen laba yang dilakukan dengan cara
menjadikan laba pada laporan keuangan periode berjalan lebih rendah
daripada laba sesungguhnya.

Income smoothing: Pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun
dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun vyang tinggi
pendapatannya ke periode-periode yang kurang menguntungkan.

Initial Public Offering (IPO): Kondisi dimana perusahan menjual sahamnya
kepada masyarakat dengan tujuan memperoleh dana tambahan serta
mempercepat ekspansi perusahaan.

Intermediary adalah pihak seperti bank atau lembaga keuangan lain yang
menerima dana dari penyedia dan menempatkan dana tersebut pada
pengguna.

Investasi: Penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau
proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan.

Istishna: Akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara
pemesan (pembeli/mustashni') dan penjual (pembuat/shani').

Infak dan sedekah: Dana yang diterima dari eksternal Bank atau dari
rekening nasabah atas perintah nasabah tersebut

J

Jatuh tempo: Batas waktu pembayaran atau penerimaan sesuatu dengan
yang telah ditetapkan; sudah lewat waktunya
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K

Keuntungan: Pos pendapatan lain yang mungkin timbul atau mungkin
tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas Bank

Kerugian: Pos beban lain yang mungkin timbul atau mungkin tidak timbul
dalam pelaksanaan aktivitas Bank

L

Liabilitas ( liability): Hutang yang harus dilunasi atau pelayanan yang harus
dilakukan pada masa datang pada pihak lain.

M

Mismatch: Ketidaksesuaian jangka waktu antara pendanaan dan
pembiayaan di bank.

Mitigasi: Serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana

Motivasi perpajakan (taxation motivation): Salah satu motivasi mengapa
perusahaan mengurangi laba yang dilaporkan tujuannya adalah untuk
dapat meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar

Motivasi Politik: Kondisi yang dilakukan perusahaan dengan cara
mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik yang
mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang lebih ketat.
Mudharabah: Bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak di mana
pemilik modal (shahibul amal) mempercayakan sejumlah modal kepada
pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian di awal.

Murabahah: Salah satu bentuk jual beli yang bersifat amanah, karena
pembeli memberikan amanah kepada penjual untuk membelikan dan
memberitahukan harga asal barang tersebut.
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Musyarakah: Bentuk umum dari usaha bagi hasil di mana dua orang atau
lebih menyumbangkan pembiayaan dalam melakukan usaha, dengan
proporsi pembagian profit bisa sama atau tidak.

Musyarakah mutanagishah: Bentuk kerjasama antara dua pihak atau
lebih untuk kepemilikan suatu barang atau asset.

N

Natural Certainty Contract (NCC): Kontark/akad dalam bisnis yang
memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah (amount)
maupun watu (timing)-nya.

Natural Uncertainty Contract (NUC): Suatu jenis kontrak transaksi dalam
bisnis yang tidak memiliki kepastian atas keuntungan dan pendapatan baik
dari segi jumlah maupun waktu pembayarannya.

(o)

Operasi pasar terbuka: Cara mengendalikan uang yang beredar dengan
menjual atau membeli surat berharga pemerintah (government
securities).

Operating Manipulation: Salah satu system yang digunakan oleh
perusahaan dalam manajemen laba dengan cara memanipulasi kegiatan
operasional perusahaan.

P

Pasar Uang: Keseluruhan permintaan dan penawaran dana-dana atau
surat-surat berharga yang mempunyai jangka waktu satu tahun atau
kurang dari satu tahun dan dapat disalurkan melalui lembaga-lembaga
Perbankan.

Pasiva: Suatu pengorbanan ekonomi yang dilakukan oleh suatu entitas
bisnis atau perusahaan karena adanya suatu aktivitas usaha.

Pembiayaan Investasi: Pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang
yang diberikan untuk pembelian barang modal/aktiva tetap, pembiayaan
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proyek baru ataupun proyek perluasan suatu perusahaan, misalnya
bangunan, mesin, alat berat, dan kendaraan.,

Pembiayaan Modal Kerja: Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada
perorangan, badan usaha maupun badan hukum untuk kebutuhan modal
kerja.,

Pergantian CEO: Proses yang terencana dalam perusahaan, yang
menimbulkan hubungan positif antara kompensasi CEO stock-based
(khususnya option- based) dengan manipulasi laba,

Pertimbangan (Judgment): Sebuah proses mengevalusi fakta dan
keadaan, dan memformulasikannya dalam pendapat apakah itu wajar,
hanya, akurat, material, atau cukup.,

Profit loss sharing: Sebuah perjanjiandiantara dua belah pihak dimana
masing-masing pihak mengumpulkan sumber daya (keuangan)
menginvestasikannya dalam beberapa proyek dan kemudian saling
berbagi keuntungan dan kerugian.,

Profitabilitas: Kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
selama pereode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham
tertentu,

Pendapatan: Kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode
pelaporan dalam bentuk arus masuk atau penambahan aset atau
penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi pemegang saham

Penerimaan nonhalal: Penerimaan jasa giro dari bank konvensional atau
penerimaan lainnya yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan operasional
Bank

R

Rasio likuiditas: Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya.

Recovery risk: Risiko yang terjadi pada second way out yang dipengaruhi
oleh kesempurnaan pengikatan jaminan, nilai jual kembali jaminan,
kredibilitas penjamin, factor negative lainnya.
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Risiko bencana: Kerugian potensi akibat bencana seperi nyawa, harta,
kesehatan, aset, mata pencaharian, layanan publik, dan lain-lain yang
terjadi kepada masyarakat pada waktu tertentu.

Risiko kredit (Credit risk): Suatu risiko kerugian yang disebabkan oleh
ketidak mampuan (gagal bayar) dari debitur atas kewajiban pembayaran
utangnya baik utang pokok maupun bunganya ataupun keduanya.

Risiko likuiditas pasar: Risiko yang timbul saat bank tidak mampu
melakukan offset (mengimbangi) posisi tertentu dengan harga pasar
karena kondisi likuiditas pasar yang tidak kondusif atau terjadi gangguan di
pasar (market disruption).

Risiko Likuiditas Pendanaan: Risiko yang timbul dari ketidakmampuan
lembaga keuangan untuk memenuhi kewajibannya dan kewajiban yang
datang tanpa menimbulkan kerugian yang tidak dapat diterima.

Risiko operasional (operational risk): Risiko kerugian yang diakibatkan
oleh kegagalan atau tidak memadainya proses internal, manusia dan
sistem, atau sebagai akibat dari kejadian eksternal.

Risiko Reputasi: Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank.

Risiko stratejik: Risiko yang disebabkan oleh adanya pengambilan
keputusan dan/atau penerapan strategi bank yang tidak tepat atau
kegagalan bank dalam merespon perubahan-perubahan kondisi eksternal.
Risk Map: Suatu peta yang berisi informasi tentang posisi risiko yang akan
dialami oleh perusahaan, dengan menetapkan dimensi risiko ke dalam
pengukuran probability dan perkiraan severity risiko.

S

Salam dalam akuntansi syariah: Akad jual beli barang pesanan (muslam
fiih) dengan pengiriman di kemudian hari oleh penjual (muslam illaihi) dan
pelunasannya dilakukan oleh pembeli pada saat akad disepakati sesuai
dengan syarat-syarat tertentu.

Stakeholder: Suatu masyarakat, kelompok, komunitas ataupun individu
manusia yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatu
organisasi atau perusahaan.
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Setara kas: Investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek, dan
yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah yang dapat
ditentukan dan memiliki risiko perubahan nilai yang tidak signifikan

T

Tabungan: Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,
bilyet giro, dan /atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Teori keagenan atau teori agensi: Teori yang menjelaskan tentang
hubungan kerja antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dan
manajemen.

U

UUS (Unit Usaha Syariah): Unit kerja dari kantor pusat bank umum
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

w

Withdrawal Risk: Adanya perbedaan tingkat return pada tabungan atau
investasi mengakibatkan ketidakpastian tentang nilai sebenarnya dari
jenis-jenis simpanan Perbankan.
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